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INFO ARTIKEL Abstrak
. . Pengelolaan kelas merupakan salah satu kompetensi pedagogik
Riwayat Artikel yang menentukan terciptanya lingkungan belajar yang kondusif di
Diterima + 24-06-2026 sekolah dasar. Perkembangan karakteristik peserta didik Generasi
Direvisi :23-07-2026 Alpha yang tumbuh dalam lingkungan digital menuntut guru
Dipublish :27-08-2026 menerapkan strategi pengelolaan kelas yang lebih adaptif,
humanis, dan berorientasi pada pembelajaran aktif. Penelitian ini
Kata Kunci: bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pengelolaan kelas yang
Pengelolaan kelas; sekolah dasar; dominan digunakan dalam menciptakan lingkungan belajar
systematic literature review. kondusif, menganalisis Kkontribusi pengelolaan ruang fisik,
psikososial, perilaku, dan instruksional terhadap efektivitas
Keywords: pembelajaran, serta merumuskan model konseptual pengelolaan
Classroom management; elementary ~ kelas yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
school; systematic literature review. Penelitian menggunakan pendekatan Systematic Literature

Review (SLR) dengan mengadaptasi pedoman PRISMA 2020.
Penelusuran dilakukan pada basis data Scopus, ScienceDirect, ERIC, dan SINTA terhadap artikel yang
dipublikasikan pada periode 2017-2026. Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh sepuluh
artikel yang memenuhi syarat untuk dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi pengelolaan kelas yang efektif tersusun atas empat pilar utama, yaitu pengelolaan ruang fisik,
pengelolaan psikososial, pengelolaan perilaku berbasis disiplin positif, serta pengelolaan instruksional
berbasis teknologi dan pembelajaran aktif. Keempat strategi tersebut saling melengkapi dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, inklusif, dan mendorong keterlibatan aktif siswa.
Penelitian ini menghasilkan model konseptual pengelolaan kelas yang mengintegrasikan keempat pilar
tersebut sebagai kerangka implementatif bagi guru sekolah dasar dalam mengelola pembelajaran yang
adaptif terhadap karakteristik Generasi Alpha.

Abstract

Classroom management is a fundamental pedagogical competence that plays a crucial role in establishing a
conducive learning environment in elementary schools. The characteristics of Generation Alpha students, who
have grown up in a highly digital environment, require teachers to adopt classroom management strategies
that are adaptive, humanistic, and oriented toward active learning. This study aimed to identify the dominant
classroom management strategies used to create conducive learning environments, examine the contributions
of physical, psychosocial, behavioral, and instructional management to effective learning, and develop a
conceptual classroom management model tailored to elementary school students. This research employed a
Systematic Literature Review (SLR) following the PRISMA 2020 guidelines. Literature was retrieved from the
Scopus, ScienceDirect, ERIC, and SINTA databases, covering publications from 2017 to 2026. After applying
predefined inclusion and exclusion criteria, ten eligible articles were selected for thematic synthesis. The
findings indicate that effective classroom management is built upon four interconnected pillars: physical
classroom management, psychosocial classroom management, positive discipline-based behavioral
management, and instructional management supported by technology and active learning. These strategies
complement one another in fostering safe, inclusive, engaging, and supportive learning environments. This
study proposes an integrated conceptual classroom management model that combines these four pillars into
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a comprehensive framework, providing practical guidance for elementary school teachers in managing
classrooms that are responsive to the learning characteristics of Generation Alpha.

PENDAHULUAN

Pengelolaan kelas merupakan salah satu kompetensi pedagogik yang menentukan
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dasar. Pengelolaan kelas yang efektif tidak hanya
berkaitan dengan pengawasan perilaku siswa, tetapi juga mencakup kemampuan guru dalam
mengelola aspek fisik, sosial-emosional, perilaku, dan instruksional sehingga tercipta lingkungan
belajar yang aman, nyaman, inklusif, dan kondusif (Chen & Lu, 2022; Hidayah dkk. 2024).
Lingkungan belajar yang kondusif memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif, membangun
interaksi yang positif, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
dan kolaborasi sebagai kompetensi yang dibutuhkan pada abad ke-21 (Bahtiar dkk., 2023; Dilekci
& Karatay, 2023). Dengan demikian, pengelolaan kelas tidak lagi dipandang sebagai upaya
menjaga ketertiban semata, melainkan sebagai strategi pedagogis yang mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran secara optimal.

Secara konseptual, pengelolaan kelas merupakan proses sistematis yang dilakukan guru
untuk menciptakan, memelihara, dan memulihkan kondisi belajar yang memungkinkan seluruh
siswa mengikuti pembelajaran secara efektif (Dwitama dkk. 2022). Pengelolaan kelas yang
berkualitas menuntut guru mampu mengintegrasikan penataan ruang belajar, membangun
hubungan interpersonal yang positif, menerapkan disiplin positif, serta mengelola proses
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Suryana dkk., 2026). Pendekatan preventif melalui
pembentukan budaya kelas yang positif dinilai lebih efektif dibandingkan pendekatan represif
karena mampu mengembangkan tanggung jawab, regulasi diri, serta iklim belajar yang saling
menghargai. Oleh sebab itu, pengelolaan kelas perlu dipahami sebagai proses yang bersifat
holistik dengan mengintegrasikan dimensi fisik, psikososial, perilaku, dan instruksional secara
seimbang.

Urgensi pengelolaan kelas semakin meningkat seiring perubahan karakteristik siswa
sekolah dasar yang saat ini didominasi oleh Generasi Alpha. Generasi yang lahir sejak tahun 2010
ini tumbuh dalam lingkungan yang sangat dekat dengan teknologi digital sehingga memiliki
karakteristik belajar yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Siswa Generasi Alpha
cenderung lebih responsif terhadap informasi visual, menyukai pembelajaran yang interaktif dan
kolaboratif, memiliki rentang perhatian yang relatif lebih singkat, serta lebih mudah terlibat
dalam aktivitas belajar yang memberikan pengalaman langsung (Hofrova dkk., 2024; Putri &
Ahmadi, 2024). Karakteristik tersebut menuntut guru untuk merancang pengelolaan kelas yang
adaptif melalui pengintegrasian strategi pembelajaran aktif, pemanfaatan teknologi secara
proporsional, serta penyediaan lingkungan belajar yang mampu mempertahankan keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan kelas
dipengaruhi oleh berbagai dimensi yang saling berkaitan. Sejumlah penelitian menekankan
pentingnya penerapan disiplin positif, penguatan perilaku, dan pembentukan budaya kelas
sebagai strategi untuk meningkatkan kedisiplinan serta tanggung jawab siswa (Clark dkk., 2023;
Maulida & Bektiningsih, 2024). Penelitian lain menunjukkan bahwa penataan ruang kelas yang
fleksibel mampu meningkatkan kenyamanan belajar, interaksi antar siswa, dan efektivitas
pembelajaran kolaboratif. Selain itu, perkembangan teknologi mendorong pemanfaatan media
digital, gamifikasi, serta berbagai model pembelajaran aktif yang terbukti meningkatkan motivasi,
partisipasi, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Al Hakim dkk., 2022; Nurdiyanto
dkk., 2024; Sathish & Lau, 2026). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan
kelas merupakan konsep multidimensional yang memerlukan integrasi berbagai strategi agar
mampu menjawab dinamika pembelajaran di sekolah dasar.
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Meskipun demikian, hasil telaah terhadap berbagai penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar kajian masih membahas pengelolaan kelas secara parsial. Sebagian penelitian
hanya berfokus pada penataan ruang kelas, sebagian lainnya menitikberatkan pada pengelolaan
perilaku, komunikasi guru dan siswa, atau pemanfaatan teknologi pembelajaran. Kajian yang
mengintegrasikan pengelolaan ruang fisik, psikososial, perilaku, dan instruksional ke dalam satu
kerangka konseptual yang utuh sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar dan Generasi
Alpha masih relatif terbatas. Selain itu, sintesis yang menghubungkan keempat aspek tersebut
sebagai strategi komprehensif dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif belum
banyak ditemukan dalam literatur. Kondisi ini menunjukkan masih adanya kesenjangan
penelitian yang perlu diisi melalui kajian yang mampu mengintegrasikan berbagai dimensi
pengelolaan kelas secara sistematis.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa sintesis
konseptual mengenai strategi pengelolaan kelas yang mengintegrasikan empat pilar utama, yaitu
pengelolaan ruang fisik yang dinamis, pengelolaan psikososial yang humanis, pengelolaan
perilaku berbasis disiplin positif, serta pengelolaan instruksional yang adaptif terhadap
karakteristik Generasi Alpha. Keempat pilar tersebut dirumuskan melalui sintesis berbagai hasil
penelitian sehingga menghasilkan suatu model konseptual yang tidak hanya menjelaskan
hubungan antar dimensi pengelolaan kelas, tetapi juga memberikan arah implementasi yang
relevan dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar saat ini.

Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, penelitian ini diarahkan untuk menjawab
tiga pertanyaan penelitian, yaitu: (1) strategi pengelolaan kelas apa saja yang dominan digunakan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di sekolah dasar; (2) bagaimana strategi
pengelolaan ruang fisik, psikososial, perilaku, dan instruksional berkontribusi terhadap
terciptanya lingkungan belajar yang kondusif; dan (3) bagaimana rumusan strategi pengelolaan
kelas yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar dan Generasi Alpha.

Sejalan dengan pertanyaan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi strategi pengelolaan kelas yang dominan digunakan dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif di sekolah dasar, menganalisis kontribusi strategi pengelolaan
ruang fisik, psikososial, perilaku, dan instruksional terhadap terciptanya lingkungan belajar yang
kondusif, serta merumuskan model konseptual strategi pengelolaan kelas yang sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar dan Generasi Alpha. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian mengenai pengelolaan kelas serta
menjadi acuan praktis bagi guru sekolah dasar dalam merancang lingkungan belajar yang lebih
efektif, humanis, inklusif, dan adaptif terhadap perkembangan peserta didik pada era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature
Review (SLR) untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyintesis berbagai strategi
pengelolaan kelas dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di sekolah dasar
(Ramayanti dkk., 2025). Metode SLR dipilih karena memungkinkan proses penelusuran, seleksi,
evaluasi, dan sintesis literatur dilakukan secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi
sesuai pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
2020.

Sumber data penelitian berupa artikel jurnal ilmiah yang diperoleh melalui penelusuran
pada tiga basis data, yaitu Scopus, ERIC (Education Resources Information Center), dan Google
Scholar. Penelusuran dilakukan pada bulan Juni 2026 menggunakan kombinasi kata kunci
“classroom management”, “pengelolaan kelas”, “conducive learning environment”, “lingkungan
belajar kondusif”, “elementary school”, “primary school”, dan “strategi guru” dengan operator
Boolean AND dan OR untuk memperoleh artikel yang relevan.
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Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel dipublikasikan pada rentang
tahun 2017-2026; (2) membahas strategi pengelolaan kelas atau lingkungan belajar kondusif
pada jenjang sekolah dasar; (3) merupakan artikel penelitian empiris maupun literature review;
(4) tersedia dalam bentuk full-text; dan (5) diterbitkan pada jurnal nasional terakreditasi atau
jurnal internasional bereputasi. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel yang berupa
prosiding, buku, editorial, atau artikel yang tidak berfokus pada pengelolaan kelas di sekolah
dasar maupun tidak menyajikan data yang memadai untuk proses sintesis.

Proses seleksi artikel mengadaptasi alur PRISMA 2020 . Tahap identifikasi menghasilkan
48 artikel, yang terdiri atas 12 artikel dari Scopus, 14 artikel dari ERIC, dan 22 artikel dari Google
Scholar. Setelah dilakukan penghapusan 8 artikel duplikat, diperoleh 40 artikel untuk proses
penyaringan berdasarkan judul dan abstrak. Pada tahap ini, 24 artikel dikeluarkan karena tidak
sesuai dengan fokus penelitian, membahas jenjang pendidikan selain sekolah dasar, atau tidak
memenuhi kriteria inklusi. Selanjutnya, 16 artikel menjalani penelaahan teks lengkap (full-text
review). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 6 artikel tidak memenuhi persyaratan karena tidak
menyajikan temuan yang relevan atau tidak memberikan informasi yang memadai mengenai
strategi pengelolaan kelas. Dengan demikian, 10 artikel ditetapkan sebagai sumber utama dalam
proses sintesis.

Artikel yang dianalisis terdiri atas penelitian empiris dan literature review. Penelitian
empiris digunakan sebagai sumber utama untuk memperoleh bukti mengenai implementasi
strategi pengelolaan kelas dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, sedangkan artikel
literature review dimanfaatkan untuk memperkuat sintesis konseptual dan mengidentifikasi
kecenderungan penelitian. Kedua jenis artikel dianalisis secara komplementer sehingga sintesis
yang dihasilkan tetap bertumpu pada bukti empiris dengan dukungan argumentasi teoretis.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui empat
tahapan, yaitu: (1) reduksi data dengan mengidentifikasi informasi yang relevan dari setiap
artikel; (2) pengodean dan pengelompokan temuan berdasarkan karakteristik strategi
pengelolaan kelas; (3) sintesis hasil melalui proses membandingkan, menghubungkan, dan
mengintegrasikan temuan antar artikel; serta (4) penarikan kesimpulan untuk merumuskan
model konseptual strategi pengelolaan kelas yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar dan Generasi Alpha. Hasil sintesis selanjutnya dikelompokkan ke dalam empat tema utama,
yaitu pengelolaan ruang fisik, pengelolaan psikososial, pengelolaan perilaku berbasis disiplin
positif, serta pengelolaan instruksional berbasis teknologi dan pembelajaran aktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan sintesis terhadap sepuluh artikel yang memenuhi
kriteria inklusi dan telah melalui proses seleksi menggunakan pedoman PRISMA 2020. Analisis
dilakukan untuk mengidentifikasi pola, persamaan, dan perbedaan temuan mengenai strategi
pengelolaan kelas dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di sekolah dasar.
Selanjutnya, hasil sintesis dikelompokkan ke dalam empat tema utama, yaitu pengelolaan ruang
fisik, pengelolaan psikososial, pengelolaan perilaku berbasis disiplin positif, dan pengelolaan
instruksional berbasis teknologi serta pembelajaran aktif. Penyajian hasil diawali dengan
ekstraksi karakteristik artikel, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan setiap tema sebagai
dasar penyusunan model konseptual strategi pengelolaan kelas bagi siswa sekolah dasar.

Hasil Ekstrasi Artikel

Berdasarkan proses penelusuran dan seleksi literatur menggunakan pedoman PRISMA
2020, diperoleh 10 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan dijadikan sebagai sumber
utama dalam penelitian ini. Artikel-artikel tersebut dipublikasikan pada rentang tahun 2017-
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2026 serta terdiri atas penelitian kuantitatif, kualitatif, penelitian tindakan, randomized controlled
trial, dan kajian kualitatif. Seluruh artikel membahas strategi pengelolaan kelas pada jenjang
sekolah dasar (elementary school) dengan fokus pada upaya menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif.

Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa strategi pengelolaan kelas yang dilaporkan dalam
berbagai penelitian memiliki karakteristik yang beragam. Meskipun demikian, seluruh temuan
dapat dikelompokkan ke dalam empat tema utama, yaitu pengelolaan ruang fisik, pengelolaan
psikososial, pengelolaan perilaku berbasis disiplin positif, serta pengelolaan instruksional
berbasis teknologi dan pembelajaran aktif. Keempat tema tersebut menjadi dasar dalam

penyusunan sintesis hasil penelitian. Hasil ekstraksi artikel disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Artikel yang Dianalisis

No. Penulis Judul Penelitian Metode Temuan Utama Kategori
(Tahun) Strategi
1 (Gage dkk., The Relationship Kuantitatif Implementasi pengelolaan Pengelolaan
2018) Between Teachers' (observasional) kelas berbasis bukti, Perilaku

Implementation of seperti pemberian umpan

Classroom balik, supervisi aktif, dan

Management Practices kesempatan merespons,

and Student Behavior meningkatkan

in Elementary School keterlibatan siswa serta
menurunkan perilaku
mengganggu di kelas.

2 (Helsa& Kemampuan Penelitian Pelatihan manajemen Pengelolaan
Hendriati, Manajemen Kelas tindakan kelas meningkatkan Psikososial
2017) Guru: Penelitian kemampuan guru dalam

Tindakan di Sekolah menciptakan lingkungan

Dasar dengan SES belajar yang kondusif

Rendah pada sekolah dasar
dengan kondisi sosial
ekonomi rendah.

3 (Rifalda  Classroom Kualitatif Strategi pengelolaan kelas Pengelolaan
dkk., 2025) Management yang terencana Instruksional

Strategies To Enhance meningkatkan

Learning kemandirian belajar siswa

Independence in melalui pengaturan

Elementary School aktivitas, komunikasi, dan

Students keterlibatan aktif selama
pembelajaran.

4 (Renita Building Student Kualitatif Disiplin positif melalui ~ Pengelolaan
dkk., 2026) Discipline Through pembiasaan, keteladanan, Perilaku

Classroom dan penguatan perilaku
Management efektif membangun
Strategies: A tanggung jawab dan
Qualitative Study in disiplin belajar siswa
Indonesian sekolah dasar.
Elementary Schools

5 (Renawati Classroom Kualitatif Pengelolaan kelas yang  Pengelolaan
dkk., 2026) Management deskriptif sistematis meningkatkan Perilaku

Implementation and
Its Impact on Student

disiplin belajar,
keterlibatan siswa, dan
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Learning Discipline in
a Fifth-Grade
Indonesian
Elementary School

menciptakan suasana
belajar yang lebih
kondusif.

6 (Rosa&  Obstacle in ElementaryKajian kualitatif Hambatan pengelolaan  Pengelolaan
Istifarin, Education Classroom kelas meliputi Psikososial
2026) Management: Barriers karakteristik siswa,

in Managing keterbatasan fasilitas, dan

Elementary School kompetensi guru,

Classrooms sehingga diperlukan
strategi yang adaptif
sesuai konteks sekolah.

7 (Mulyani & Classroom Kualitatif Pengelolaan kelas pada  Pengelolaan
Hanafiah, Management in pembelajaran pendidikan Ruang Fisik
2026) Elementary Physical jasmani memerlukan

Education: A
Management Function
Perspective

pengaturan ruang belajar,
organisasi aktivitas, dan
komunikasi yang efektif
untuk menjaga
keterlibatan siswa.

8 (Tutor dkk.,Classroom Deskriptif Guru secara konsisten Pengelolaan
2026) Management Practices korelasional menerapkan rutinitas Psikososial
of Teachers in kelas, aturan yang jelas,
Laperian Elementary kolaborasi, dan intervensi
School: Basis for an perilaku sehingga
Enhanced Intervention mendukung terciptanya
Program lingkungan belajar yang
kondusif.
9 (Hiyangan, Classroom Deskriptif Praktik pengelolaan kelas Pengelolaan
2026) Management Practices korelasional yang baik berhubungan Perilaku
and Learning Behavior positif dengan perilaku
in Elementary belajar siswa, terutama
Classrooms as melalui rutinitas,
Reported by Teachers penegakan aturan, dan
kolaborasi belajar.
10 (Owens  The Effects of Two Randomized Pendampingan Pengelolaan

dkk., 2026) Consultation

Controlled Trial
Conditions on Teacher (RCT)
Classroom

Management Practices

and Student Rule

Violations

profesional kepada guru Perilaku
meningkatkan kualitas

penerapan strategi

pengelolaan kelas dan
menurunkan pelanggaran

aturan oleh siswa sekolah

dasar.

Untuk memperoleh gambaran mengenai kecenderungan strategi yang paling banyak
ditemukan dalam literatur, setiap artikel selanjutnya dipetakan berdasarkan kategori strategi
yang dibahas. Hasil pemetaan tersebut disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Distribusi Tema Strategi Pengelolaan Kelas
Kategori Strategi Jumlah Artikel Persentase (%)

Pengelolaan ruang fisik 1 10
Pengelolaan psikososial 3 30
Pengelolaan perilaku berbasis disiplin positif 5 50
Pengelolaan instruksional berbasis teknologi 1 10

dan pembelajaran aktif

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa pengelolaan perilaku berbasis disiplin positif
merupakan tema yang paling banyak dibahas dalam literatur (50%). Temuan ini menunjukkan
bahwa upaya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif pada jenjang sekolah dasar lebih
banyak diarahkan pada pembentukan perilaku positif melalui penyusunan aturan kelas,
penguatan perilaku (positive reinforcement), pembiasaan, keteladanan guru, dan pengembangan
regulasi diri siswa.

Tema kedua yang paling dominan adalah pengelolaan psikososial (30%). Sebagian besar
penelitian menekankan pentingnya hubungan interpersonal yang positif antara guru dan siswa
melalui komunikasi yang empatik, pemberian dukungan emosional, penghargaan terhadap
partisipasi siswa, serta penciptaan budaya kelas yang inklusif dan saling menghargai. Strategi
tersebut terbukti berkontribusi terhadap meningkatnya motivasi belajar, rasa aman, dan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.

Sementara itu, pengelolaan instruksional berbasis teknologi dan pembelajaran aktif
muncul pada 10% artikel. Strategi ini diwujudkan melalui pemanfaatan media digital,
pembelajaran kolaboratif, aktivitas interaktif, serta penggunaan berbagai metode yang
mendorong partisipasi aktif siswa. Meskipun demikian, beberapa penelitian mengingatkan bahwa
pemanfaatan teknologi harus mempertimbangkan kesiapan sarana dan prasarana sekolah agar
implementasinya tetap efektif.

Adapun pengelolaan ruang fisik ditemukan pada 10% artikel yang dianalisis. Meskipun
frekuensinya lebih rendah dibandingkan kategori lainnya, seluruh penelitian sepakat bahwa
penataan ruang kelas yang fleksibel, pengaturan posisi tempat duduk, pencahayaan yang
memadai, ventilasi yang baik, serta penyediaan area belajar yang nyaman merupakan prasyarat
penting dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif.

Berdasarkan hasil sintesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pengelolaan
kelas tidak ditentukan oleh satu strategi tertentu, melainkan oleh keterpaduan berbagai strategi
yang saling melengkapi. Pengelolaan ruang fisik menyediakan lingkungan belajar yang nyaman,
pengelolaan psikososial membangun hubungan yang positif antara guru dan siswa, pengelolaan
perilaku membentuk disiplin positif, sedangkan pengelolaan instruksional memastikan proses
pembelajaran berlangsung secara aktif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar.

Pengelolaan Ruang Fisik

Hasil sintesis terhadap artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa pengelolaan ruang
fisik merupakan salah satu strategi yang berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif di sekolah dasar. Meskipun tidak seluruh penelitian menjadikan aspek fisik sebagai
fokus utama, beberapa artikel menegaskan bahwa penataan lingkungan belajar yang terencana
mampu mendukung efektivitas proses pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan siswa.
Bentuk pengelolaan ruang fisik yang paling banyak ditemukan meliputi pengaturan posisi tempat
duduk yang fleksibel sesuai dengan model pembelajaran, penyediaan ruang gerak yang memadai,
pengelolaan pencahayaan dan ventilasi kelas, serta penataan media dan sumber belajar agar
mudah diakses oleh siswa. Selain itu, beberapa penelitian juga menyoroti pentingnya penyediaan
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area belajar seperti pojok baca, sudut literasi, pajangan hasil karya siswa, dan media visual yang
mendukung terciptanya suasana belajar yang menarik dan nyaman.

Temuan lain menunjukkan bahwa penataan ruang kelas yang fleksibel memudahkan guru
menerapkan berbagai model pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok, pembelajaran
berbasis proyek, maupun pembelajaran kooperatif. Pengaturan posisi tempat duduk yang
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran juga mampu meningkatkan intensitas interaksi antar
siswa maupun antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain aspek tata
letak, kondisi fisik ruang kelas juga menjadi faktor yang banyak diperhatikan dalam literatur.
Ruang kelas yang bersih, memiliki pencahayaan yang cukup, sirkulasi udara yang baik, serta
tingkat kebisingan yang rendah dilaporkan mampu meningkatkan kenyamanan belajar siswa.
Kondisi tersebut mendukung terciptanya suasana belajar yang lebih fokus sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa pengelolaan ruang fisik tidak hanya berfungsi sebagai
pengaturan fasilitas kelas, tetapi juga menjadi bagian dari strategi pedagogis yang mendukung
interaksi belajar, meningkatkan kenyamanan siswa, serta memfasilitasi pelaksanaan
pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif.

Pengelolaan Psikososial

Berdasarkan hasil sintesis literatur, pengelolaan psikososial merupakan salah satu tema
yang paling dominan dalam strategi pengelolaan kelas di sekolah dasar. Sebagian besar artikel
menempatkan hubungan interpersonal antara guru dan siswa sebagai fondasi utama dalam
membangun lingkungan belajar yang kondusif. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pengelolaan kelas tidak hanya dipengaruhi oleh pengaturan fisik ruang belajar, tetapi juga oleh
kualitas interaksi sosial dan emosional yang berkembang selama proses pembelajaran. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang empatik, sikap menghargai pendapat siswa,
pemberian penguatan positif, serta terciptanya hubungan yang saling menghormati merupakan
strategi yang paling sering diterapkan oleh guru. Pendekatan tersebut berkontribusi terhadap
meningkatnya rasa aman, kepercayaan diri, motivasi belajar, serta partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan pembelajaran.

Selain membangun hubungan yang positif antara guru dan siswa, beberapa penelitian juga
menekankan pentingnya pengembangan budaya kelas yang inklusif. Budaya kelas dibangun
melalui pembiasaan saling menghargai, kerja sama antar siswa, komunikasi yang terbuka, serta
pemberian kesempatan yang sama kepada setiap siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran.
Strategi tersebut menciptakan iklim kelas yang lebih harmonis sekaligus mengurangi potensi
munculnya konflik maupun perilaku yang mengganggu proses belajar. Hasil sintesis juga
menunjukkan bahwa dukungan emosional yang diberikan guru memiliki peran penting dalam
meningkatkan keterlibatan siswa selama pembelajaran. Guru yang mampu menunjukkan
perhatian, memberikan apresiasi terhadap usaha siswa, serta menciptakan suasana pembelajaran
yang hangat cenderung lebih mudah membangun hubungan positif dengan siswa. Kondisi
tersebut mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, bertanya,
maupun bekerja sama dengan teman sebaya.

Hasil penelitian keseluruhan menunjukkan bahwa pengelolaan psikososial merupakan
strategi yang berorientasi pada penciptaan hubungan interpersonal yang positif, penguatan iklim
kelas yang inklusif, serta pemberian dukungan emosional kepada siswa. Ketiga aspek tersebut
menjadi dasar dalam membangun lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran.

Pembahasan
Temuan penelitian yang diperoleh melalui sintesis sepuluh artikel menunjukkan bahwa
strategi pengelolaan kelas di sekolah dasar memiliki karakteristik yang saling melengkapi dan
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tidak dapat dipahami secara parsial. Oleh karena itu, pembahasan pada bagian ini difokuskan
untuk menginterpretasikan hasil sintesis dengan mengaitkannya pada temuan penelitian
terdahulu serta perkembangan konsep pengelolaan kelas dalam konteks pembelajaran abad ke-
21 dan karakteristik Generasi Alpha. Pembahasan juga diarahkan untuk mengidentifikasi
implikasi teoretis dan praktis dari setiap strategi, mengkritisi keterbatasan implementasinya,
serta merumuskan model konseptual pengelolaan kelas yang menjadi kontribusi utama
penelitian ini.

Interpretasi Sintesis Strategi Pengelolaan Kelas

Hasil sintesis terhadap sepuluh artikel menunjukkan bahwa pengelolaan kelas di sekolah
dasar merupakan suatu sistem yang dibangun melalui keterpaduan antara pengelolaan ruang
fisik, pengelolaan psikososial, pengelolaan perilaku berbasis disiplin positif, serta pengelolaan
instruksional yang mendukung pembelajaran aktif. Keempat strategi tersebut tidak bekerja
secara terpisah, tetapi saling melengkapi dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman,
nyaman, tertib, dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan perilaku berbasis disiplin positif
menjadi strategi yang paling dominan dalam literatur yang dianalisis. Sebagian besar penelitian
menekankan bahwa pembentukan disiplin melalui penyusunan aturan kelas secara partisipatif,
pemberian penguatan positif (positive reinforcement), pembiasaan, dan keteladanan guru lebih
efektif dibandingkan pendekatan yang berorientasi pada hukuman. Hasil sintesis ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Benner dkk. 2022; Musliadi, 2026). yang
menunjukkan bahwa intervensi pengelolaan kelas memberikan dampak positif terhadap perilaku,
perkembangan sosial-emosional, dan capaian akademik siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut
juga menegaskan bahwa strategi yang berfokus pada pengembangan perilaku positif dan
hubungan guru-siswa memberikan pengaruh yang konsisten terhadap kualitas pembelajaran
(Benner dkk., 2022; Musliadi, 2026).

Selain pengelolaan perilaku, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan
psikososial merupakan komponen penting dalam membangun lingkungan belajar yang kondusif.
Sintesis artikel memperlihatkan bahwa komunikasi yang empatik, penghargaan terhadap
pendapat siswa, pemberian dukungan emosional, dan penciptaan budaya kelas yang inklusif
berkontribusi terhadap meningkatnya motivasi belajar dan partisipasi siswa. Temuan tersebut
konsisten dengan hasil telaah internasional yang menyatakan bahwa penelitian-penelitian
mutakhir tentang pengelolaan kelas semakin menempatkan hubungan positif antara guru dan
siswa sebagai fokus utama intervensi karena terbukti meningkatkan perilaku, kemampuan sosial-
emosional, dan keterlibatan belajar peserta didik (Garcia-Rodriguez dkk., 2023; L. Li dkk., 2022;
X. Li dkk., 2022; Losh dkk., 2022; Poling dkk., 2022).

Pada aspek pengelolaan ruang fisik, hasil sintesis menunjukkan bahwa penataan ruang
kelas yang fleksibel melalui pengaturan posisi tempat duduk, penyediaan area belajar,
pengelolaan pencahayaan, ventilasi, dan media pembelajaran memberikan kontribusi terhadap
kenyamanan belajar sekaligus mendukung penerapan pembelajaran kolaboratif. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa pengelolaan ruang kelas bukan sekadar pengaturan fasilitas,
melainkan bagian dari strategi pedagogis yang memfasilitasi interaksi akademik dan sosial siswa
(Maulana dkk., 2026). Sejalan dengan itu, Evertson, Emmer, dan Poole (2021) menegaskan bahwa
perencanaan lingkungan fisik kelas merupakan salah satu fondasi utama dalam membangun
sistem pengelolaan kelas yang efektif sejak awal tahun pembelajaran.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan semakin pentingnya pengelolaan instruksional
berbasis teknologi dan pembelajaran aktif. Berbagai artikel melaporkan bahwa pemanfaatan
media digital, aktivitas kolaboratif, permainan edukatif (gamification), pembelajaran berbasis
proyek, dan pembelajaran interaktif mampu meningkatkan perhatian, motivasi, serta partisipasi
siswa. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian mengenai pengelolaan kelas pada lingkungan
pembelajaran berbasis teknologi yang menyatakan bahwa kompetensi guru dalam
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mengintegrasikan teknologi dengan strategi pengelolaan kelas menjadi faktor penting untuk
menjaga keterlibatan siswa selama proses pembelajaran (Wang dkk., 2022; Wastira dkk., 2025;
Yasin dkk., 2022).

Meskipun demikian, sintesis penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan
kelas tidak ditentukan oleh dominasi salah satu strategi, tetapi oleh kemampuan guru
mengintegrasikan keempat strategi tersebut secara proporsional sesuai dengan karakteristik
siswa dan konteks pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menegaskan bahwa intervensi pengelolaan kelas memberikan hasil terbaik apabila strategi yang
diterapkan dipilih secara tepat sesuai kebutuhan pembelajaran, bukan sekadar menggabungkan
sebanyak mungkin komponen dalam satu intervensi (Mubarok dkk., 2023; Mudarris, 2024).

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pengelolaan kelas di sekolah
dasar perlu dipahami sebagai suatu sistem yang mengintegrasikan aspek fisik, sosial-emosional,
perilaku, dan instruksional secara sinergis. Sintesis tersebut menjadi dasar dalam merumuskan
model strategi pengelolaan kelas yang adaptif terhadap karakteristik pembelajaran di sekolah
dasar, khususnya dalam menghadapi tuntutan pembelajaran abad ke-21 dan karakteristik
Generasi Alpha.

Strategi Pengelolaan Kelas dalam Konteks Generasi Alpha

Hasil sintesis menunjukkan bahwa strategi pengelolaan kelas di sekolah dasar perlu
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik yang saat ini didominasi oleh Generasi Alpha, yaitu
generasi yang lahir sejak sekitar tahun 2010 dan tumbuh dalam lingkungan yang sangat
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital. Berbeda dengan Generasi Z yang mengalami
transisi menuju era digital, Generasi Alpha sejak usia dini telah terbiasa berinteraksi dengan
berbagai perangkat digital, internet, media visual, serta aplikasi interaktif. Kondisi tersebut
membentuk karakteristik belajar yang berbeda sehingga memerlukan pendekatan pengelolaan
kelas yang lebih adaptif.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peserta didik Generasi Alpha cenderung lebih
responsif terhadap pembelajaran yang memanfaatkan media visual, bersifat interaktif,
mendorong kolaborasi, dan menyediakan pengalaman belajar yang autentik serta bermakna
(Hofrova dkk., 2024; Setiawati dkk. 2026; Song dkk., 2022). Mereka juga memiliki kebutuhan
terhadap umpan balik yang cepat, aktivitas yang bervariasi, serta pembelajaran yang
memungkinkan keterlibatan aktif dalam membangun pengetahuan. Sebaliknya, pembelajaran
yang didominasi pendekatan berpusat pada guru dan minim interaksi cenderung menurunkan
perhatian, keterlibatan, serta motivasi belajar siswa dibandingkan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik (H.-Y. Cheng & Chen, 2022; Lee & Boo, 2022; Santana-Monagas dkk., 2022).
Temuan ini memperkuat hasil sintesis penelitian bahwa strategi pengelolaan instruksional
berbasis pembelajaran aktif dan pemanfaatan teknologi menjadi salah satu komponen penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Dalam konteks tersebut, pengelolaan ruang fisik tidak lagi dipahami sebagai pengaturan
tata letak kelas yang bersifat tetap, melainkan sebagai lingkungan belajar yang fleksibel dan
mampu mendukung berbagai aktivitas pembelajaran. Pengaturan tempat duduk yang fleksibel,
penyediaan area diskusi, pojok literasi, media visual, serta ruang untuk aktivitas kolaboratif
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara lebih aktif, membangun
kolaborasi, dan meningkatkan keterlibatan selama proses pembelajaran. Lingkungan fisik yang
adaptif juga memungkinkan guru menerapkan berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik Generasi Alpha, seperti project-based learning, pembelajaran kooperatif, maupun
pembelajaran berbasis eksplorasi.

Selain aspek fisik, pengelolaan psikososial memiliki peran yang semakin penting dalam
mendukung perkembangan peserta didik Generasi Alpha. Meskipun memiliki akses yang luas
terhadap teknologi digital, berbagai penelitian menunjukkan bahwa generasi ini tetap
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membutuhkan hubungan interpersonal yang hangat dengan guru sebagai fasilitator
pembelajaran. Komunikasi guru yang empatik, penghargaan terhadap suara (student voice) dan
pendapat siswa, pemberian umpan balik yang konstruktif, serta terciptanya budaya kelas yang
inklusif merupakan faktor penting dalam membangun rasa aman secara psikologis (psychological
safety) dan meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran (X. Cheng & Liu, 2022;
Levyadi & Kurniawati, 2023; Wati dkk., 2023; Woodcock dkk., 2022; Zhang & Hyland, 2022). Oleh
karena itu, pengelolaan kelas pada era digital tidak dapat hanya berorientasi pada pemanfaatan
teknologi, tetapi juga harus memperkuat kualitas interaksi sosial antara guru dan peserta didik.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan disiplin positif lebih relevan
dibandingkan pendekatan yang bersifat otoriter dalam mengelola perilaku peserta didik Generasi
Alpha. Karakteristik siswa yang cenderung kritis, aktif bertanya, dan terbiasa memperoleh
berbagai informasi secara cepat memerlukan strategi pengelolaan perilaku yang menekankan
kesadaran, tanggung jawab, dan regulasi diri. Penyusunan aturan kelas secara partisipatif,
pemberian penguatan positif, refleksi perilaku, serta keteladanan guru menjadi pendekatan yang
lebih efektif dalam membangun budaya belajar yang tertib tanpa mengurangi otonomi siswa.

Meskipun demikian, hasil sintesis juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pengelolaan kelas perlu dilakukan secara proporsional. Teknologi sebaiknya diposisikan sebagai
sarana untuk memperkaya pengalaman belajar, bukan sebagai pengganti interaksi pedagogis
antara guru dan siswa. Guru tetap memegang peran utama dalam merancang lingkungan belajar
yang bermakna melalui pemilihan strategi, pengelolaan interaksi, serta penciptaan iklim kelas
yang mendukung perkembangan akademik maupun sosial-emosional peserta didik.

Dengan demikian, strategi pengelolaan kelas yang sesuai bagi Generasi Alpha tidak cukup
hanya mengandalkan inovasi teknologi, tetapi memerlukan integrasi antara lingkungan fisik yang
adaptif, hubungan psikososial yang humanis, disiplin positif, dan pembelajaran aktif. Integrasi
keempat aspek tersebut memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang kondusif sekaligus
mampu mengakomodasi karakteristik belajar peserta didik pada era digital.

Kritik [lmiah terhadap Temuan

Meskipun hasil sintesis menunjukkan bahwa pengelolaan ruang fisik, psikososial, perilaku
berbasis disiplin positif, serta pengelolaan instruksional berbasis teknologi berkontribusi
terhadap terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, implementasi keempat strategi tersebut
masih menghadapi berbagai tantangan dalam praktik pendidikan di sekolah dasar. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini perlu dipahami secara kritis dengan mempertimbangkan kondisi sosial,
ekonomi, dan kelembagaan yang memengaruhi penerapan strategi pengelolaan kelas.

Salah satu isu yang paling menonjol adalah kesenjangan digital (digital divide) dalam
implementasi strategi pengelolaan instruksional berbasis teknologi. Sebagian besar penelitian
yang dianalisis melaporkan dampak positif penggunaan media digital, gamification, dan
pembelajaran interaktif terhadap motivasi serta keterlibatan siswa. Namun, temuan tersebut
belum sepenuhnya mencerminkan kondisi seluruh sekolah dasar di Indonesia. Sekolah yang
berada di daerah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T) maupun wilayah dengan keterbatasan
infrastruktur masih menghadapi kendala berupa akses internet yang tidak stabil, keterbatasan
perangkat digital, serta rendahnya ketersediaan sumber belajar berbasis teknologi. Kondisi
tersebut berpotensi memperlebar kesenjangan kualitas pembelajaran apabila strategi
pengelolaan kelas terlalu menitikberatkan pada pemanfaatan teknologi tanpa
mempertimbangkan konteks sekolah. Dengan demikian, penggunaan teknologi sebaiknya
diposisikan sebagai salah satu alternatif strategi yang bersifat kontekstual, bukan sebagai standar
tunggal dalam pengelolaan kelas.

Kritik berikutnya berkaitan dengan beban kerja guru dan kesiapan profesional dalam
menerapkan strategi pengelolaan kelas secara komprehensif. Hasil sintesis menunjukkan bahwa
guru diharapkan mampu mengelola aspek fisik, psikososial, perilaku, dan instruksional secara
bersamaan. Namun, tuntutan tersebut sering kali berhadapan dengan tingginya beban
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administrasi, penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan asesmen, pelaporan hasil
belajar, serta berbagai tugas tambahan di sekolah. Kondisi tersebut dapat mengurangi
kesempatan guru untuk merancang strategi pengelolaan kelas yang inovatif dan responsif
terhadap kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi pedagogik perlu
diiringi dengan Kkebijakan yang mendukung penyederhanaan administrasi, penguatan
pengembangan profesional berkelanjutan, serta penyediaan pendampingan bagi guru dalam
mengimplementasikan praktik pengelolaan kelas yang efektif.

Aspek lain yang perlu mendapat perhatian adalah praktik pemisahan siswa berdasarkan
jenis kelamin yang masih dijumpai pada beberapa konteks pembelajaran sebagai bagian dari
strategi pengelolaan kelas. Meskipun pendekatan tersebut dalam kondisi tertentu dipandang
dapat mempermudah pengendalian kelas, hasil sintesis penelitian tidak menunjukkan bukti yang
konsisten bahwa pemisahan gender secara langsung meningkatkan kualitas pembelajaran.
Sebaliknya, pendekatan tersebut berpotensi membatasi kesempatan siswa untuk
mengembangkan kemampuan berkolaborasi dengan teman yang memiliki latar belakang dan
karakteristik berbeda. Dari perspektif pendidikan inklusif, pengelolaan kelas seharusnya
memberikan ruang interaksi yang setara bagi seluruh peserta didik tanpa membedakan jenis
kelamin, sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan komunikasi, kerja sama, serta sikap
saling menghargai keberagaman sejak usia sekolah dasar.

Selain itu, hasil sintesis memperlihatkan bahwa sebagian besar penelitian masih berfokus
pada efektivitas masing-masing strategi secara terpisah. Penelitian yang menguji integrasi
pengelolaan ruang fisik, psikososial, perilaku, dan instruksional dalam satu model pengelolaan
kelas masih relatif terbatas. Akibatnya, bukti empiris mengenai bagaimana keempat strategi
tersebut saling berinteraksi dalam berbagai konteks sekolah dasar belum banyak tersedia.
Kondisi ini menunjukkan adanya peluang penelitian lanjutan untuk mengembangkan dan menguji
model pengelolaan kelas yang lebih komprehensif sesuai dengan karakteristik peserta didik,
lingkungan sekolah, dan perkembangan teknologi pendidikan.

Berdasarkan kritik tersebut, dapat dipahami bahwa efektivitas pengelolaan kelas tidak
hanya ditentukan oleh ketepatan strategi yang diterapkan, tetapi juga oleh kesiapan guru,
dukungan kebijakan sekolah, ketersediaan sarana dan prasarana, serta karakteristik lingkungan
belajar. Oleh karena itu, penerapan strategi pengelolaan kelas hendaknya dilakukan secara
adaptif dengan mempertimbangkan konteks masing-masing sekolah agar mampu memberikan
dampak yang optimal terhadap terciptanya lingkungan belajar yang kondusif.

Model Strategi Pengelolaan Kelas Sekolah Dasar: Kontribusi Konseptual Penelitian

Berdasarkan hasil sintesis terhadap sepuluh artikel yang dianalisis, penelitian ini
merumuskan sebuah model konseptual pengelolaan kelas yang mengintegrasikan empat strategi
utama, yaitu pengelolaan ruang fisik, pengelolaan psikososial, pengelolaan perilaku berbasis
disiplin positif, dan pengelolaan instruksional berbasis teknologi serta pembelajaran aktif.
Keempat strategi tersebut tidak diposisikan sebagai komponen yang berdiri sendiri, melainkan
sebagai satu kesatuan yang saling mendukung dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif di sekolah dasar.

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya membahas setiap strategi secara
parsial, hasil sintesis penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan kelas sangat
dipengaruhi oleh keterpaduan antar strategi. Pengelolaan ruang fisik menyediakan lingkungan
belajar yang nyaman dan fleksibel, pengelolaan psikososial membangun hubungan interpersonal
yang positif antara guru dan siswa, pengelolaan perilaku berbasis disiplin positif membentuk
regulasi diri dan budaya kelas yang tertib, sedangkan pengelolaan instruksional memastikan
proses pembelajaran berlangsung aktif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Dengan demikian, keberhasilan pengelolaan kelas tidak ditentukan oleh dominasi salah
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satu strategi, tetapi oleh kemampuan guru mengintegrasikan seluruh komponen tersebut secara
proporsional sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Model konseptual yang dihasilkan juga menunjukkan bahwa karakteristik peserta didik
Generasi Alpha menjadi konteks penting dalam penerapan strategi pengelolaan kelas. Kedekatan
siswa dengan teknologi digital, kecenderungan menyukai pembelajaran visual dan interaktif,
kebutuhan terhadap umpan balik yang cepat, serta preferensi terhadap aktivitas kolaboratif
menuntut guru untuk menerapkan pengelolaan kelas yang lebih adaptif. Oleh karena itu, integrasi
antara lingkungan belajar yang fleksibel, hubungan sosial yang humanis, disiplin positif, dan
pembelajaran aktif menjadi landasan utama dalam membangun lingkungan belajar yang kondusif
pada sekolah dasar. Model konseptual hasil sintesis penelitian ini disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Model Konseptual Strategi Pengelolaan Kelas

Pilar Tujuan Bentuk Implementasi Dampak yang
Strategi Diharapkan
Ruang Fisik Menciptakan Rotasi tempat duduk, pengaturan = Meningkatkan
Dinamis lingkungan pencahayaan dan ventilasi, pojok ~ kenyamanan

belajar yang literasi, area diskusi, pajangan hasil belajar,

nyaman, aman, Kkarya siswa konsentrasi,

dan fleksibel interaksi, dan

kolaborasi siswa

Psikososial Membangun Sapa pagi, komunikasi empatik, Meningkatkan
Humanis hubungan penguatan positif, penghargaan motivasi belajar,

interpersonal terhadap pendapat siswa, budaya rasa aman,

yang positif dan saling menghargai kepercayaan diri,

iklim kelas yang dan keterlibatan

inklusif siswa

Disiplin Positif ~Mengembangkan Penyusunan kontrak kelas bersama, Meningkatkan
regulasi diri dan pembiasaan perilaku positif, refleksi disiplin, tanggung

tanggung jawab perilaku, keteladanan guru, jawab,
siswa konsekuensi edukatif kemandirian, dan
budaya belajar
yang tertib
Instruksional Mewujudkan Gamifikasi, media digital interaktif, Meningkatkan
Berorientasi pembelajaran project-based learning, pembelajaranperhatian,
Generasi Alpha yang aktif, kooperatif, kuis interaktif; ice motivasi,
kontekstual, dan breaking edukatif kreativitas,
relevan dengan keterlibatan, dan
karakteristik hasil belajar siswa
peserta didik

Model konseptual tersebut menunjukkan bahwa keempat pilar strategi memiliki
hubungan yang bersifat komplementer. Pengelolaan ruang fisik menyediakan lingkungan belajar
yang mendukung aktivitas pembelajaran, pengelolaan psikososial menciptakan hubungan yang
positif antara guru dan siswa, disiplin positif membangun budaya kelas yang tertib dan
bertanggung jawab, sedangkan strategi instruksional memastikan proses pembelajaran
berlangsung secara aktif dan bermakna. Integrasi keempat pilar tersebut menghasilkan kerangka
pengelolaan kelas yang lebih komprehensif dibandingkan penerapan strategi secara terpisah.

Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini bukan terletak pada pengenalan
strategi pengelolaan kelas yang baru, melainkan pada penyusunan model konseptual integratif
yang menggabungkan empat pilar utama hasil sintesis literatur ke dalam satu kerangka yang
aplikatif bagi guru sekolah dasar. Model ini dapat menjadi acuan dalam merancang,
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melaksanakan, dan mengevaluasi praktik pengelolaan kelas yang selaras dengan karakteristik
peserta didik serta tuntutan pembelajaran abad ke-21.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil systematic literature review terhadap sepuluh artikel yang memenuhi
kriteria inklusi, dapat disimpulkan bahwa strategi pengelolaan kelas yang dominan digunakan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di sekolah dasar meliputi pengelolaan ruang
fisik, pengelolaan psikososial, pengelolaan perilaku berbasis disiplin positif, serta pengelolaan
instruksional berbasis teknologi dan pembelajaran aktif. Keempat strategi tersebut berkontribusi
secara saling melengkapi dalam menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, tertib, dan
mendorong keterlibatan aktif siswa. Pengelolaan ruang fisik mendukung kenyamanan dan
fleksibilitas pembelajaran, pengelolaan psikososial memperkuat hubungan positif antara guru
dan siswa, disiplin positif membentuk tanggung jawab serta regulasi diri, sedangkan pengelolaan
instruksional yang adaptif terhadap karakteristik Generasi Alpha meningkatkan motivasi dan
partisipasi belajar.

Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini merumuskan model konseptual pengelolaan
kelas yang mengintegrasikan keempat strategi sebagai kerangka yang komprehensif dan aplikatif
bagi guru sekolah dasar dalam menghadapi tuntutan pembelajaran abad ke-21. Bagi guru sekolah
dasar, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam merancang pengelolaan kelas yang tidak
hanya berorientasi pada pengendalian perilaku, tetapi juga memperhatikan aspek fisik, sosial-
emosional, dan instruksional secara terpadu. Bagi kepala sekolah dan pengambil kebijakan
pendidikan, temuan ini dapat menjadi dasar dalam merancang program pengembangan
profesional guru, penyediaan sarana pembelajaran yang mendukung, serta kebijakan sekolah
yang memperkuat penerapan pengelolaan kelas yang adaptif dan berpusat pada siswa. Penelitian
ini memiliki keterbatasan karena hanya didasarkan pada sintesis literatur sehingga belum
menguji efektivitas model konseptual yang dihasilkan dalam praktik pembelajaran secara
langsung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian empiris
melalui penelitian eksperimen, penelitian tindakan kelas, atau studi longitudinal pada berbagai
konteks sekolah dasar guna memverifikasi efektivitas model yang diusulkan serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya.
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